
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat 

disimpulkan: 

1. Tingkat pengetahuan kepala keluarga tentang rumah sehat di Dusun Kresan, Desa 

Triwidadi, Kecamatan Pajangan Bantul sebagian besar adalah kurang sebanyak 31 

orang (43,1%). 

2. Sikap kepala keluarga tentang rumah sehat di Dusun Kresan, Desa Triwidadi, 

Kecamatan Pajangan Bantul sebagian besar adalah tidak mendukung sebanyak 38 

orang (52,8%). 

3. Kondisi rumah di Dusun Kresan, Desa Triwidadi, Kecamatan Pajangan Bantul 

sebagian besar adalah rumah tidak sehat sebanyak 46 orang (63,9%). 

4. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan kepala keluarga tentang rumah sehat 

dengan kondisi rumah di Dusun Kresan, Desa Triwidadi, Kecamatan Pajangan 

Bantul dengan ρ sebesar 0,000. 

5. Ada hubungan antara sikap kepala keluarga tentang rumah sehat dengan kondisi 

rumah di Dusun Kresan, Desa Triwidadi, Kecamatan Pajangan Bantul dengan ρ 

sebesar 0,000. 

6. Keeratan hubungan antara tingkat pengetahuan kepala keluarga tentang rumah 

sehat dengan kondisi rumah di Dusun Kresan, Desa Triwidadi, Kecamatan 

Pajangan Bantul kategori sedang dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 

0,521.  

7. Keeratan hubungan antara sikap kepala keluarga tentang rumah sehat dengan 

kondisi rumah di Dusun Kresan, Desa Triwidadi, Kecamatan Pajangan Bantul 

kategori sedang dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,593. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perawat 

Perawat hendaknya lebih pro aktif turun ke lapangan untuk memberikan 

pendidikan kesehatan (penyuluhan) kepada masyarakat untuk menyadarkan 

masyarakat bahwa kondisi perumahan dan lingkungan yang dihadapi tidak sehat. 

2. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul dan Puskesmas Pajangan 

Kepala Dinas Kesehatan perlu lebih menggalakkan rumah sehat dengan sosialisasi 

program penilaian rumah sehat kepada kader sanitasi, sehingga diharapkan dapat 

mengubah sikap masyarakat yang tidak mendukung rumah sehat menjadi 

mendukung rumah sehat.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan pengontrolan terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi kondisi rumah, seperti faktor lingkungan, kebiasaan, dan 

peran petugas kesehatan agar dalam penelitian selanjutnya didapatkan keeratan 

hubungan yang kuat. 
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